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SUMMARY

Factors Affecting Farmers In Adopting Paddy Thresher Machine At Jambu Ilir
Village, District Tanjung Lubuk, OKI Regency, (Supervised by NASRUN AZIZ

and ELLY ROSANA)

The purposes of this study were to describe what influences farmers
adopted the paddy thresher machine and to measure the level of farmers' adoption
of the paddy thresher machine in Jambu llir Village, District Tanjung Lubuk,

OKI1 Regency.

Data of the researah was tahen on may 2013. The method used in this
research was a survey methode, while. The sampling method used was random
sampling methode of 30 sample farmers that use paddy thresher machine. Primary
data were collected by direct interviews to farmers with the help of a
questionnaire. Secondary data obtained from the district office and village office

of Jambu 1lir TanjungLubuk. The data obtained were processed and analyzed by

descriptive tabulation.

Adoption rate in the sample farmers threshing machine utilizes the views
of five indicators which include the introduction of tools, use of tools, gain tools,

equipment usage fees, and the operation of the appliance.



Factors affecting farmers in adopting paddy threser machine at Jambu Ilir
village consists of compatibility, triability, complexity, relative advantage and

observability.

The results showed that the adoption of farmers on paddy threshers
machine are in the middle criteria. It means that farmers began using threshing

machines though not yet as a whole.



RINGKASAN

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Petani Mengadopsi Mesin Perontok Padi di
Desa Jambullir, Kecamatan Tanjunglubuk, Kabupaten OKI, (Dibimbing oleh

NASRUN AZIZ dan ELLY ROSANA)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja yang
mempengaruhi petani mengadopsi mesin perontok padi dan untuk mengukur
berapa besar tingkat adopsi petani terhadap mesin perontok padi di Desa Jambu

lir.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada bulan Mei. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei terhadap
petani yang ada di Desa Jambu Ilir Kecamatan Tanjung Lubuk. Metode penarikan
contoh yang digunakan adalah metode sample random sampling terhadap 30
petani yang menggunakan mesin perontok padi. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan wawancara langsung dengan petani contoh dengan bantuan
dafiar pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari kantor kecamatan TanjungLubuk

dan kantor Desa Jambullir. Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan

dianalisis secara deskriptif.



Tingkat adopsi petani contoh dalam memanfaatkan mesin perontok padi
ini dilihat dari lima indikator yaitu meliputi pengenalan alat, penggunaan alat,

keuntungan alat, biaya penggunaan alat,dan pengoperasian alat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam mengadopsi mesin
perontok padi di desa Jambu Ilir terdiri dari kompabilitas, triabilitas,

kompleksitas, keuntungan relatif dan observabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi petani terhadap mesin
perontok padi berada dalam kriteria menengah. Artinya petani mulai

menggunakan mesin perontok padi meskipun belum secara keseluruhan.
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1. PENDAHULUAN AN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian dengan mayoritas penduduknya. Sektor pertanian
adalah salah satu sektor yang selama ini masih diandalkan oleh negara kita karena
sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam mengatasi krisis yang
sedang terjadi. Sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang handal dan
mempunyai potensi besar berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi sosial
(Husodo, 2004)

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi petani. Selain itu memenuhi
bahan baku industri didalam negeri yang terus berkembang juga untuk
meningkatkan devisa negara dari hasil ekspor pertanian (Arifin, 2006)

Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian
atau seluruh kebutuhan kehidupannya dibidang pertanian dalam arti luas yang
meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan (termasuk penangkapan ikan ),
dan pemungutan hasil laut. Orang yang disebut petani atau kedudukannya sebagai
petani, mempunyai fungsi yang banyak. Petani sebagai orang yang berusahatani,
mendapatkan produksi pertanian dalam arti luas, karenanya petani tidak akan

terlepas dari ternak, ikan, dan tanaman di mana pun tumbuhnya.



Dengan demikian tampaknya ketiganya: Petani-tanah-ternak, tanaman, ikan, tidak
dapat dipisahkan secara tiga yang satu “tritunggal” (Hernanto, 1993)

Peranan mekanisme pertanian dalam pembangunan pertanian di Indonesia
sangat penting diantaranya menjadi tipe pertanian perusahaan (comersial farming),
mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat
industri (Hardjosentono, 2002).

Pembangunan sektor pertanian menjadi bagian integral Pembangunan
Nasional yang telah mendapatkan tempat dan peranan strategis. Sasaran
pembangunan sektor pertanian adalah meningkatkan hasil pertanian untuk
mendukung industri yang kuat. Usaha-usaha kearah itu tidak akan dicapai, apabila
petani, sebagai pelaku utama, tidak dibantu dan dilengkapi dengan sarana produksi
misalnya alat dan mesin (alsin) pertanian.

Peran alsin dalam menunjang usahatani dan kelompok tani adalah:
1. Meningkatkan produktivitas tenaga dan lahan usahatani.
2. Meningkatkan dan meratakan pendapatan petani, melalui cara:

a. Penanganan pascapanen

b. Pengolahan hasil

c. Pemasaran

3 Memperluas kesempatan kerja
4.  Menekan ongkos produksi
5s Mengurangi kejerihan ketja petani

6. Mendukung upaya pelestarian lingkungan serta energi pertanian.



Mulyoto (2002) menyatakan bahwa untuk mengembangkan daya kerja

manusia dalam bidang pertanian demi untuk kesejahteraan umat manusia, dibuatlah

suatu alat dan mesin pertanian atau disebut juga dengan mekanisasi Pertanian.

Peran mekanisasi pertanian dalam pembangunan pertanian di Indonesia.

1

2.

Mempertinggi efisiensi tenaga manusia

Meningkatkan derajat dan taraf hidup petani

Menjamin kenaikan kualitas dan kuantitas serta kapasitas produksi pertanian
Memungkinkan pertumbuhan tipe usaha tani, yaitu dari tipe pertanian untuk
kebutuhan keluarga (subsistence farming) menjadi tipe pertanian perusahaan
(comersial farming)

Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi

sifat industri.

Kemajuan penggunaan power thresher oleh petani perlu juga diimbangi

dengan kemajuan penyerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), khususnya

dalam perontokan padi. Dengan demikian mempermudah pencapaian dan

peningkatan hasil guna dan daya guna penggunaan power thresher. Penggunaan

power thresher yang sudah mencapai hasil guna dan daya guna akan membantu

penekanan besarnya kehilangan yang terjadi selama proses perontokan padi.

Manfaat dan kegunaan power thresher di Desa jambu Ilir Kec Tanjung Lubuk

Kab. OKI ini sudah sangat terasa membantu dalam kegiatan pertanian. Selain

penggunaan waktu yang sangat efisien juga biaya yang dikeluarkan juga lebih

sedikit. Petani sudah mulai meninggalkan kebiasaan lama dalam perontokan padi dan



telah beralih pada power thresher yang memiliki keunggulan dalam perontokan

padi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas terdapat permasalahan menarik untuk diteliti yaitu:

1. Berapa besar tingkat adopsi petani terhadap mesin perontok padi (power
thresher) di Desa Jambu Ilir Kec. Tanjung Lubuk Kab. OKI.

2 Faktor—faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengadopsi mesin
perontok padi (power thresher) di Desa Jambu Ilir Kec. Tanjung Lubuk Kab.
OKI.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
i Mengukur tingkat adopsi petani terhadap mesin perontok padi (power
thresher) di Desa Jambu Ilir Kec. Tanjung Lubuk Kab. OKI.
2. Mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi mesin
perontok padi (power thresher) di Desa Jambu Ilir Kec. Tanjung Lubuk Kab.
OKI.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti,
sumber informasi bagi peneliti dan selanjutnya serta pihak-pihak yang membutuhkan

khususnya petani serta instansi pemerintah setempat.



